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ABSTRAK 

 

Perkawinan merupakan suatu tuntunan agama (ibadah). Dimana setiap agama 

telah mengatur mengenai tata cara pelaksanaannya. Indonesia merupakan negara 

yang pluralis sehinggah terjalinnya suatu hubungan antara dua insan wanita 

dengan seorang pria atau pria dengan seorang wanita dengan masing-masing 

berbeda keyakinan tidaklah dapat dihindarkan, begitu pula terjadinya pernikahan 

beda agama. Penelitian ini tentang permohonan perkawinan beda agama yang 

dimohonkan oleh Pemohon I dan Pemohon II, para Pemohon menyakini bahwa 

agama tidaklah menjadi penghalang untuk melangsungkan perkawinan sehingga 

kedua Pemohon tetap pada pendiriannya untuk tetap pada kepercayaannya 

masing-masing dan melakukan perkawinan beda agama. padahal secara normatif 

dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan menyebutkan 

bahwa perkawinan dilarang jika aturan agama melarang serta peraturan lain yang 

berlaku. Namun dalam pertimbangan hakim menyatakan bahwa Undang-undang 

Perkawinan tidak secara tegas menyatakan larangan kawin beda agama, maka 

selama oleh undang-undang tidak ditentukan bahwa perbedaan agama dan atau 

kepercayaan merupakan larangan untuk melangsungkan perkawinan, maka 

perkawinan beda agama diperbolehkan. Penulis berpendaat bahwa, Hakim 

tampaknya lupa bahwa perkawinan adalah suatu ibadah bukan hanya sekedar 

nafsu dimana ibadah adalah bersumber dari perintah agama. Jika perkawinan 

adalah perintah agama seharusnya aturan agama lah yang menjadi dasar 

pertimbangan hakim memperbolehkan pernikahan beda agama, dengan 

mengesampingkan aturan yang lain, larangan ini juga tertuang didalam pasal 8 

huruf f yang menyatakan bahwa perkawinan dilarang antara dua orang yang 

mempunyai hubungan yang oleh agamanya atau peraturan lain yang berlaku, 

dilarang kawin serta didukung oleh ideologi dasar negara yaitu Pancasila, dimana 

sila pertama yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, Tuhan telah menentukan syarat 

serta tata cara beribadah didalam masing-masing kitab suci agama. Sehingga 

berdasarkan ketentuan pasal 1 dan pasal 2 serta pasal 8 huruf f Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan dan juga aturan mengenai perkawinan 

didalam masing-masing agama, penulis menganggap bahwa penetapan hakim 

tidak sah karena bertentangan dengan aturan-aturan tersebut.   

 

Kata kunci: Perkawinan, Beda Agama, Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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ABSTRACT 

 

Marriage is a pressure of a religion (religion). Every religion has regulated about 

the procedure of the implementation. Indonesia is a pluralist country where a 

relationship between two human beings with a man or a man and a woman with 

different beliefs cannot be avoided, nor is marriage a different religion. In this 

study is about the petitioner of different religious marriages filed by the first 

petitioner and the second petitioner, the petitioner believed that religion wasn’t 

an obstacle to marriages so both petitioner remained in their stance to remain in 

their respective beliefs and engaged in different religious marriages. While the 

norms of Law No. 1 of 1974 on Marriage state that marriage is prohibited if the 

rules of the religion are prohibited as well as other applicable laws. However, in 

the judgment of the judge state that the Marriage Law does not explicitly that the 

prohibition of marriage different from religion, so long as the law does not specify 

that religious differences and beliefs are prohibitions on marriages, so the 

marriage that has a differences religion are allowed. The author argues that the 

Judge looks like forget about that marriage is a worship not just of lust where 

worship is a source of religious order. If marriage is a religious order it should be 

the rule of religion which is the basis for the judge's consideration of allowing 

marriages of different religions, by excluding other rules, this prohibition is also 

contained in article 8 letter f which states that marriage is forbidden between two 

persons who are in a religious or legal relationship Other things, forbidden to 

marry and supported by the national ideology of the Pancasila, where the first 

Godhead is the Divine God, God has determined the terms and manner of worship 

in each of the religious scriptures. So according to the provisions of Article 1 and 

Article 2 and Article 8 of the Law No. 1 of 1974 on Marriage as well as the rules 

on marriage in each religion, the authors consider that the designation of a judge 

is invalid because it contravenes these rules. 

Keywords: Marriage, Religious Difference, Divine Divinity. 
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